
ABSTRAK 

CINKI MEDA DIA, Pemberian Pupuk Cair Mikrohana Pada Pertumbuhan 
Setek Lada (Piper nigrum L.) Di bawah Bimbingan Yuanita. 
 Tanaman lada dapat diperbanyak baik secara generatif maupun 
vegetatif. Perbanyakan secara vegetatif bahan yang digunakan adalah 
cabang, pucuk, daun, dan akar. Mempercepat pertumbuhan setek lada 
dapat digunakan pupuk daun, contoh pupuk daun mikrohara. Pupuk 
mikrohara adalah pupuk daun yang digunakan untuk mempercepat 
tumbuhnya pucuk dan tunas pada tanaman dan pupuk ini mengandung zat 
perangsang tumbuh organik yang mudah diserap oleh tanaman dan ramah 
lingkungan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui waktu munculnya tunas, 
jumlah daun dan presentase tumbuh pada pertumbuhan setek lada dengan 
menggunakan pupuk organik cair. Penelitian ini terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 
setiap taraf perlakuan terdiri dari  10 ulangan, jadi jumlah seluruh setek lada adalah 
30 setek. Adapun taraf perlakuannya adalah sebagai berikut : P0 : tanpa 
perlakuan, P1 : 100 ml mikrohara, P2 : 200 ml mikrohara. 

Pada penelitian ini waktu munculnya tunas paling cepat adalah pada hari 
ke 18  dengan perlakuan P2 (pupuk cair mikrohara 200 ml), sedangkan waktu 
muncul tunas paling lambat adalah pada perlakuan P0 (tanpa perlakuan) adalah 
pada hari ke-23.  

Jumlah daun terbanyak adalah pada minggu ke-6 dan minggu ke - 8 yaitu 
pada perlakukan P2 (pupuk cair mikrohara dosis 200 ml) yaitu minggu ke-6 
sebanyak 1,4 dan minggu ke – 8 sebanyak 1,8 helai daun dengan dosis pupuk 200 
ml, dan pada perlakuan P1 dengan jumlah daun terbanyak pada minggu ke–8 yaitu 
1,5 helai daun, sedangkan  jumlah daun paling sedikit adalah pada perlakuan P0 
(tanpa perlakuan) yaitu pada minggu ke-4 sebanyak 0,5 helai, minggu ke–6 
sebanyak 0,7 helai daun dan minggu ke-8 sebanyak 0,6 helai daun. 

Presentase tumbuh pada perlakuan P2 yaitu 90%, pada perlakuan P1 yaitu 
80% dan presentase pada perlakuan P0 yaitu 70% dan dinyatakan baik. 

 
                
Kata Kunci : Lada, Perbanyakan Secara Vegetatif, Pupuk Cair Mikrohara. 
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I. PENDAHULUAN 

Lada (Piper nigrum L) adalah tanaman perkebunan yang bernilai ekonomis 

tinggi, merupakan salah satu komuditas unggulan sub sektor perkebunan yang 

mempunyai potensi yang besar dalam meningkatkan devisa negara, selain itu lada 

juga merupakan salah satu jenis rempah yang sangat khas dan tidak dapat 

digantikan oleh rempah lain (Kementerian Pertanian, 2013). Bahkan sejak zaman 

dahulu Indonesia dikenal sebagai produsen lada utama di dunia, terutama lada 

hitam (Lampung Black Pepper) yang dihasilkan di Lampung dan lada putih 

(Muntok white pepper) dari Provinsi kepulauan Bangka Belitung. Kedua jenis lada 

ini digunakan sebagai standar perdagangan lada dunia (Departemen Pertanian, 

2009). 

Lada termasuk salah satu jenis tanaman yang telah lama diusahakan dan 

hasilnya pun telah lama pula diperdagangkan di pasaran Eropa sehingga 

perdangangan di Indonesia akhirnya dikenal di seluruh penjuru dunia. Lada yang 

dipasarkan ke Eropa tersebut dibawa para pedagang lewat pusat-pusat 

perdagangan seperti Arabia Timur Tengah dan Mesir (Swantoro, 2019). 

Tanaman lada dapat diperbanyak baik secara generatif maupun vegetatif. 

Masing-masing cara tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan. Perbanyakan 

generatif sudah sangat umum kita jumpai, bahan yang digunakan untuk 

perbanyakan adalah biji, sedangkan perbanyakan vegetatif bahan yang digunakan 

adalah bagian-bagian tanaman, misalnya cabang, pucuk, daun, dan akar 

(Gunawan, 2016). 

Untuk mendapatkan tanaman lada yang baik perlu dilakukan pemeliharaan 

yang intensif. Salah satu upaya pemeliharaan yaitu dengan cara pemupukan. 



Pemupukan adalah pemberian unsur-unsur hara pada tanah, baik langsung 

maupun tidak langsung. Pemupukan bertujuan untuk memperbaiki tingakat 

kesuburan tanah agar tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pertumbuhan tanaman. 

Pemberian pupuk organik cair dapat menyediakan atau menambahkan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Unsur tersebut kadang-kadang tersedia 

dalam jumlah sedikit. Keadaan ini disebabkan kondisi tanahnya tidak mengandung 

unsur hara pemakaian tanah yang terus menerus tanpa ada perawatan, dan 

pengolahan tanah yang salah (Hadiswito, 2007). 

Pupuk Cair Mikrohara adalah pupuk daun yang digunakan untuk 

mempercepat tumbuhnya pucuk dan tunas pada tanaman dan pupuk ini 

mengandung Zat Perangsang Tumbuh organik yang mudah diserap oleh tanaman 

ramah lingkungan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui waktu munculnya tunas, 

menghitung jumlah daun dan persentase pada pertumbuhan setek lada dengan 

menggunakan Pupuk Organik Cair Mikrohara. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi kepada petani dan masyarakat tentang pemberian pupuk organik cair 

mikrohara pada pertumbuhan setek lada. 
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